
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI  KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  g?  TAHUN 2022

TENTANG

TATA CARA PENGALOKASIAN, PENETAPAN DAN PENYALURAN
ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang :  a.    bahwa    dalam    rangka    pelaksanaan    dan    pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa melalui dana yang
diserahkan   oleh   Pemerintah   Daerah   kepada   Desa  yang
terdiri dari alokasi dana desa, bagi hasil pajak dan retribusi
daerah,   perlu  diatur  mengenai  tata  cara  pengalokasian,
penetapan  dan  penyaluran  agar  terlaksana  secara  tertib
dan    sesuai    dengan    ketentuan    peraturan    perundang-
undangan;

b.   bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana  dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Tata    Cara    Pengalokasian,    Penetapan    dan    Penyaluran
Alokasi  Dana  Desa  dan   Bagi   Hasil   Pajak  dan   Retribusi
Daerah Tahun Anggaran 2023;

Mengingat :     1.     Pasal   18  ayat  (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun  1945;

2.     Undang-Undang      Nomor      35      Tahun      2007      tentang
Pembentukan      Kabupaten      Kubu      Raya     di      Provinsi
Kalimantan   Barat  (Lembaran   Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2007   Nomor   101,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 4751 ) ;

3.     Undang-Undang    Nomor   6    Tahun    2014    tentang    Desa
(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2014  Nomor
7,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik Indonesia  Nomor
5495)  sebagaimana  telah  diubah  dengan  Undang-Undang
Nomor   11   Tahun   2020   tentang   Cipta   Kerja   (Lembaran
Negara    Republik    Indonesia   Tahun    2020    Nomor    245,
Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Nomor
6573);

4.    Undang-Undang      Nomor      23      Tahun      2014      tentang
Pemerintahan      Daerah      (Lembaran      Negara      Republik
Indonesia  Tahun  2014  Nomor  244,  Tambahan  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587)  sebagaimana telah
diubah beberapa kali dan terakhir dengan Undang-Undang
Nomor  1  Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara



Menetapkan

Pemerintah   Pusat  dan   Pemerintahan   Daerah   (Lembaran
Negara     Republik    Indonesia.    Tahun     2022     Nomor     4,
Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Nomor
6757);

5.    Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang
Peraturan  Pelaksanaan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2014   Nomor   123,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5539)  seba.gaimana telah diubah
beberapa  kali  dan  terakhir   dengari  Peraturan  Pemerintah
Nomor   11   Tahun   2019   tentang   Perubahan   Kedua   atas
Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tenta.ng
Peraturan     Pelaksanaan   Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014  tentang  Desa  (I.embaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun    2019    Nomor   41,    Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 6321) ;

6.     Peraturan   Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  20  Tahun  2018
tentang    Pengelolaan     Keuangan    Desa    (Berita    Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

7.    Peraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor    14   Tahun   2019
tentang   Pedoman   Pengelolaan    Keuangan    Desa    (Berita
Daerah   Kabupaten   Kubu   Raya  Tahun   2019   Nomor   14)
sebagaimana telah  diubah  dengan  Peraturan  Bupati  Kubu
Raya   Nomor   68   Tahun   2019   tentang   Perubahan   atas
Paraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor   14   Tahun   2019
tentang    Pedoman    Pengelolaan    Keuangan    Desa    (Berita
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 Nomor 68);

MEMUTUSKAN:

•      PERATU RAN        BU PATI                TE NTANG        TATA        CARA

PE NGALO KASIAN ,        PE NETAPAN        DAN        PENYALU RAN
ALOKASI    DANA    DESA    DAN    BAGI    HASIL   PAJAK    DAN
RETRIBUSI DAERAH TAHUN ANGCIARAN 2023.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan  Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Kabupaten adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.     Pemerintah     Daerah    adalah    Bupati     sebagai     unsur    penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusari pemerintahan
yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

3.      Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
4.     Camat adalah pimpinan dari perangkat Daerah Kecamatan.
5.     Desa  adalah  kesatuan  masyarakat  hukum  yang  memiliki  batas  wilayah

yang  berwenang  untuk  mengatur  dan  mengurus  urusan  pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak



asal  usul,  dan/atau  hak  tradisional  yang  diakui  dan  dihomiati  dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6.     Pemerintahan  Desa  adalah  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  dan
kepentingan   masyarakat   setempat  dalam   sistem  pemerintahan   Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

7.     Pemerintah  Desa  adalah  Kepala  Desa  dibantu  perangkat  Desa  sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

8.     Badan  Permusyawaratan  Desa  yang  selanjutnya  disingkat  BPD  adalah
lembaga   yang   melaksanakan   fungsi   pemerintahan   yang   anggotanya
merupakan wakil dari  penduduk Desa berdasarkan  ketervakilan wilayah
dan ditetapkan secara demokratis.

9.     Anggaran   Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  yang  selanjutnya  disingkat
APBD adalah suatu rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang
dibahas   da.n   disetujui   bersama   oleh   Pemerintah   Daerah   dan   Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

10.   Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Desa  yang  selanjutnya  disebut  APE
Desa adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan Desa.

11.   Alokasi    Dana    Desa   yang    selanjutnya   disingkat   ADD    adalah   dana
perimbangan yang diterima  Daerah  dalam APBD  setelah  dikuranal  Dana
Alokasi Khusus.

12.   Indek  Kesulitan  Geografis  yang  selanjutnya  disingkat  IKG  adalah  angka
yang  mencerminkan  tingkat  kesulitan  geografis  suatu  Desa  berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar,  kondisi infrastruktur,  transportasi
dan komunikasi.

13.   Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  adalah  dana  yang  berasal  dari
realisasi  penerimaan  hasil  pajak  dan  retribusi  Daerah yang dianggarkari
paling rendah  10% (sepuluh perseratus) dari realisasi penerimaan daerah.

14.   Pajak Bumi dan Bangunan yang selanjutnya disingkat PBB  adalah  Pajak
atas    bumi    dan/atau    bangunan    yarig    dimiliki,    dikuasai    dan/atau
dimanfaatkan   oleh   orang  pribadi   atau   Badan,   kecuali   kawasan  yang
digunakari    untuk    kegiatan    usaha    perkebunan,     perhutanan    dan
pertambangan.

15.   Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang selanjutnya disingkat
BPHTB adalah pajak atas perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan.

16.   Rukun   Tetangga  yang   selanj.utnya  disingkat   RT  adalah   lembaga  yang
dibentuk   melalui   musyawarah   masyarakat   setempat   dalam    rangka
pelayanan   pemerintahan   dan   kemasyarakatan   yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

17.   Rukun  Warga yang  selanjutnya disingkat  RW  adalah  bagian  dari wilayah
kelja   Kepala   Desa   dan   merupakan   lembaga   yang   dibentuk   melalui
musyawarah   pengurus   RT  di   wilayah   kerjanya  yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

18.   Badan  Usaha  Milik  Desa  yang  selanjutnya  disebut  BUM  Desa  adalah
badan  usaha  yang  seluruh  atau  sebagian  besar  modalnya  dimiliki  oleh
Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa
yang dipisahkan  guna mengelola aset, jasa pelayanan dan  usaha lainnya
untuk sebesar-besamya kesejahteraan masyarakat Desa.



BAB  11
PENGALOKASIAN DANA DESA

Pasal 2

(i)    Berdasarkan pagu ADD yang ditetapkan dalam APBD,  Bupati menghitung
dan menetapkan rincian ADD setiap Desa.

(2)     Perhitungan   ADD   setiap   Desa   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan :
a. alokasi dasar;
b. alokasi formula; dan
c. alokasi kiner].a Desa.

Pasal 3

(1)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  dasar  sebagaimana
dimaksud  dalaln  Pasal  2  ayat  (2)  huruf a sebesar  750/o  (tujuh  puluh  lima.
perseratus)   dari  ADD  yang  dibagi  rata  setiap  Desa  setelah  dikurangi
jumlah  penghasilan  tetap  Kepala  Desa  dan  Perangkat  Desa,    tunjangan
Kepala  Desa  dan  Perangkat  Desa,  tunjangan  BPD,  insentif  RT/RW  dan
Bantuan Operasional Desa Persiapan.

(2)    Penghasilan    tetap    Kepala    Desa   dan    Perangkat    Desa    sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) dihitung berdasarkan tingkat Klasifikasi Desa pada
tanggal 310ktober 2022.

(3)    Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat  (1)  dihitung  berdasarkan  tingkat  Klasifikasi  Desa  pada  tanggal  31
0ktober 2022.

(4)    Insentif RT/RW sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dihitung berdasarkan
jumlah RT dan RW pada tanggal 31 0ktober 2022.

(5)    Bantuan Operasional Desa Persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)
diberikan  untuk  dipergunakan  sebagal  operasional  Desa  Persiapan  dan
dapat dipergunakan untuk kegiatan lainnya jika belanja operasional sudah
terpenuhi.

Pasal 4

(1)    Alokasi  formula  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (2)  huruf  b
dihitung  dengan  memperhatikan  jumlah  penduduk,  angka  kemiskinan,
1uas  wilayah  dan  tingkat  kesulitan  geografis  setiap  Desa  dengan  bobot
sebagai berikut:
a.    500/o (lima puluh perseratus) untuk jumlah penduduk;
b.   20°/o (dua puluh perseratus) untuk angka kemiskinan;
c.    15°/o (lima belas perseratus) untuk luas wilayah; dan
d.    150/o (lima belas perseratus) untuk tingkat kesulitan geografis.

(2)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  forlnula  sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (1)  sebesar  20%  (dua  puluh  perseratus)  dari  ADD
yang  dikalikan  dengan  total  bobot  alokasi  formula  setiap  Desa  setelah
dikurangi  jumlah  penghasilan  tetap  Kepala  Desa  dan  Perangkat  Desa,
tunjangan   Kepala  Desa  dan   Perangkat  Desa,   tunjangan  BPD,   insentif
RT/ RW dan Bantuan Operasional Desa Persiapan.



Pasal 5

(1)    Alokasi Kinerja Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c
dihitung dengan memperhatikan indikator pengelolaan sumber daya alam
berbasis  ekologis  dan  mitigasi  perubahan  iklim,  pengelolaan  BUM  Desa,
pembangunan  yang  responsif  gender  serta  tata  kelola  keuangan  Desa
dengan persentase bobot sebagai berikut:
a.   450/o  (empat  puluh  lima  perseratus)  untuk  pengelolaan  sumber  daya

alam berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;
b.    10% (sepuluh perseratus) untuk pengelolaan BUM Desa;
c.    15°/o (lima belas perseratus) pembangunan yang responsif gender; dan
d.   30% (tiga puluh perseratus) untuk tata kelola keuangan Desa.

(2)    Pengelolaan  sumber  daya  alam  berbasis  ekologis  dan  mitigasi  perubahan
iklim  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  huruf a  mempunyal  kriteria
dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   jumlah  kelompok  usaha  perhutanan   sosial  yang  terdapat  di  Desa

berkategori  bfue,  s{!uer,  go!c!  dan  platinum  dengan  persentase  bobot
sebesar  ZOO/o  (dua  puluh  perseratus)  dari  bobot  pengelolaan  sumber
daya alaln berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

b.   jumlah inovasi  Desa dalam pengelolaan sumber daya alam diluar izin
perhutanan  sosial  dengan  persentase  bobot  sebesar  20%  (dua  puluh
perseratus) dari bobot pengelolaan sumber daya alam berbasis ekologis
dan mitigasi perubahan ildim;

c.   alokasi anggaran pelestarian hutan dan lingkungan hidup sebesar 20°/o
(dua  puluh   perseratus)   dari  bobot  pengelolaan  sumber  daya  alam
berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

d.   bank  sampah  dan  pengelolaan  sampah  inovatif  dengan  persentase
bobot  sebesar  20%   (dua  puluh  perseratus)   dari  bobot  pengelolaan
sumber daya alam berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim; dan

e.    Iuasan  lahan  kritis    dengan  persentase  bobot  sebesar  10%  (sepuluh
perseratus)   dan   penurunan   titik   hospot  dengan   persentase   bobot
sebesar  loo/o (sepuluh perseratus)  dari bobot pengelolaan sumber daya
alam berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim.

(3)     Pengelolaan  BUM   Desa  sebagalmana  dimaksud  pada  ayat  (1)   huruf  b
mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   wisata  Desa  yang  terintegrasi  dengan  BUM  Desa  dengan  persentase

bobot   sebesar   50°/o   (lima  puluh   perseratus)   dari   persentase   bobot
pengelolaan BUM Desa; dan

b.   besaran  kontribusi  BUM  Desa  untuk  Pendapatan  Asli  Desa  Tahun
2022  dengan  persentase  bobot  sebesar  50°/o  (lima  puluh  perseratus)
dari persentase bobot pengelolaan BUM Desa.

(4)    Pembangunan yang responsif gender sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)
huruf  c  mempunyai  kriteria  berupa  dukungan  penganggaran  terhadap
pemberdayaan   perempuan,   perlindungan   anak   dan   keluarga   dengan
persentase    bobot    sebesar     100%    (seratus    perseratus)     dari    bobot
pembangunan yang responsif gender.

(5)    Tata kelola keuangan  Desa  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)  huruf d
mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   desa yang tepat waktu dalaln penyusunan APE Desa dengan persentase

bobot  sebesar 50%  (lima puluh  perseratus)  dari  persentase  bobot tata
kelola keuangan Desa;

b.   desa       yang       tepa.t       waktu       dalam       penyampaian       laporan
pertanggungjawaban  akhir  tahun  dengan  persentase  bobot  sebesar



25%  (dua  puluh  lima  perseratus)  dari  persentase  bobot  tata  kelola
keuangan Desa;

c.    desa yang  tercepat  dalam  penyaluran  Dana  Desa  dengan  persentase
bobot  sebesar  15%  (lima  belas  perseratus)  dari  persentase  bobot  tata
kelola keuangan Desa; dan

d.   desa yang telah  menyampaikan  laporan aset Desa dengan  persentase
bobot  sebesar   loo/o  (sepuluh  perseratus)  dari  persentase  bobot  tata
kelola keuangan Desa.

(6)    Perhitungan    ADD    setiap    Desa    berdasarkan    alokasi    kinelja    Desa
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  sebesar  5%  (lima  perseratus)  dari
ADD   yang dikalikan dengan total bobot alokasi kinerja Desa  setiap  Desa
setelah  dikurangi jumlah  penghasilan  tetap  Kepala  Desa  dan  Perangkat
Desa, tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa, tun].angan BPD, insentif
RT/RW dan Bantuan Operasional Desa Persiapan.

Pasal 6

(1)     Rincian  ADD  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (1)
dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
W    =   ADn+PT+TPD+TBPD+IRTW+BODP+{(O,50xZ1)+(O,20xZ2)+(0,15xZ3)+

(0,15xZ4)*AF}+AKD
Keterangan:
W               =  ADD setiap Desa.
Zl             =  rasio jumlah  penduduk  setiap  Desa terhadap  total  penduduk

se-Kabupaten.
Z2             =  rasio  jumlah   penduduk  miskin   setiap  Desa  terhadap  total

penduduk miskin se-Kabupaten.
Z3             =  rasio    luas    wilayah    setiap    Desa    terhadap    luas   wilayah

Kabupaten.
Z4             =  rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG se-Kabupaten.
AF             =  alokasi formula se-Kabupaten
ADn          =  alokasi dasar setiap Desa
PT             =  penghasilan   tetap   Kepala  Desa  dan   Perangkat   Desa   setiap

Desa.
TPD          =  tunjangan Kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa
TBPD        =  tunjangan BPD setiap Desa.
IRTW        =  insentif RT/RW setiap Desa
BODP      =  bantuan operasional Desa persiapan setiap Desa persiapan.
AKD          =  Alokasi Kineria Desa

(2)    Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf a
diperoleh  dari  Dinas  Kependudukan  dan  Catatan  Sipil  Kabupaten  Kubu
Raya.

(3)    Angka kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf b
diperoleh dari Dinas Sosial Kabupa.ten Kubu Raya.

(4)    Luas wilayah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf c
diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kubu
Raya.

(5)    Tingkat kesulitan geografis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  ayat (1)
huruf d diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya.



BAB Ill
PENGALOKASIAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Bagi Hasil Pajak

Pasal7

( 1) Bagi Hasil Pajak Tahun Anggaran 2023 diberikan kepada 123 (seratus dua
puluh tiga) desa sebesar Rpl3.534.739.700,00 (tiga belas miliar lima ratus
tiga puluh  empat juta tujuh  ratus tiga puluh  sembilan  ribu  tujuh  ratus
rupiah).

(2)    Berdasarkan  pagu  Bagi  Hasil  Pajak yang ditetapkan  dalam  APBD,  Bupati
menghitung dan menetapkan rincian Bagi Hasil Pajak setiap Desa.

(3)    Perhitungan  Bagi  Hasil  Pajak  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud  pada
ayat (2) dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal 8

(1)    Rincian Bagi Hasil Pajak setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (2) dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
BHpn = ADn + AFn
Keterangan:
BHpn     =    Bagi Hasil pajak setiap Desa.
ADn       =    Alokasi Dasar setiap Desa.
AFn        =    Alokasi Formula setiap Desa.

(2)    Perhitungan  Bagi  Hasil   Pajak  berdasarkan  alokasi  dasar  sebagaimana
dimaksud  dalam  Pasal  7  ayat  (3)   huruf  a  sebesar  60°/o  (enam  puluh
perseratus) darn pagu Bagi Hasil Pajak dalam APBD yang dibagi rata untuk
setiap Desa.

(3)    Perhitungan  Bagi  Hasil  Pajak  berdasarkan  alokasi  formula  sebagaimana
dimaksud  dalam  Pasal  7  ayat  (3)   huruf  b  sebesar  40°/o  (empat  puluh
perseratus)  dari pagu Bagi Hasil Pajak dalam APBD yang dihitung dengan
memperhatikan jumlah  pajak  hotel,  restoran,  hiburan,  reklame,  mineral
bukan logarn dan batuan, parkir, air tanah, sarang burung walet, PBB dan
BPHTB  yang  disetor  kepada  Pemerintah  Daerah  dengan  bobot  sebagai
berikut:
a.   2,3% (dua koma tiga perseratus) untuk jumlah pajak hotel;
b.    10,6°/o (sepuluh koma enam perseratus) untuk jumlah pajak restoran;
c.    3°/o (tiga perseratus) untukjumlah pajak hiburan;
d.    12,2% (dua belas koma dua perseratus) untuk jumlah pajak reklame;
e.    3,4°/o (tiga koma empat perseratus) untuk jumlah pajak mineral bukan

logam dan batuan;
f.     1,50/o (satu koma lima perseratus) untukjumlah pajak parkir;
9.    1,9% (satu koma sembilan perseratus) untuk jumlah pajak air tanah;
h.   6,5°/o (enam koma lima perseratus) untuk jumlah pajak sarang burung

walet;
i.    40,7°/o (empat puluh koma tujuh perseratus) untukjumlah PBB; dan
j.     17,9% (tujuh bela.s koma sembilan perseratus) untuk BPHTB.

(4)    Perhitungan  Bagi  Hasil  Pajak  berdasarkan  alokasi  formula  sebagalmana
dimaksud pada ayat (3) untuk setiap Desa menggunakan formula sebagai
berikut:



AFn =   (2,3°/oxP1)+(1o,6%xP2)+(30/rip3)+( 12,2%xP4)+(3,4%xP5)+( 1,5%xP6)+
(1,9%xP7)+(6,5%xP8)+(40,70/oxP9)+(17,9%xP10)*(BHPx40°/o)

Keterangan:
AFn    =   Bagi  Hasil  Pajak  untuk  setiap  Desa yang  dihitung berdasarkan

jumlah  pajak  hotel,  restoran,  hiburan,  reklame,  mineral  bukan
logam dan batuan,  parkir,  air tanah,  sarang burung walet,  PBB
dan BPHTB yang disetor kepada Pemerintah Daerah.

P1    =       rasio  pajak  hotel  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  hotel  Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P2   =       rasio  pajak  restoran  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  restoran
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P3   =       rasio  pajak  hiburan  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  hiburan
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P4  =        rasio  pajak  reklame  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  reklame
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P5  =        rasio   pajak   mineral   bukan   logam   dan   batuan   setiap   Desa
terhadap total pajak mineral bukan logam dan batuan Desa yang
disetor ke Pemerintah Daerah.

P6  =        rasio  pajak parkir  setiap  Desa terhadap total pajak parkir Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P7  =        rasio pajak air tanah setiap Desa terhadap total pajak air tanah
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P8  =        rasio pajak sarang burung walet setiap Desa terhadap total pajak
sarang burung walet Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P9  =        rasio  PBB  setiap  Desa terhadap  total  PBB  Desa yang disetor ke
Pemerintah Daerah.

Plo =       rasio BPHTB setiap Desa terhadap total BPHTB Desa yang disetor
ke Pemerintah Daerah.

BHP  =     Pagu Bagi Hasil pajak dalam APBD.

(5)    Data jumlah pajak hotel, restoran, hiburan, reklame, mineral bukan logam
dan batuan, parkir, air tanah, sarang burung walet, PBB dan BPHTB yang
disetor kepada  Pemerintah  Daerah  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)
berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupa.ten Kubu Raya.

Bagian Kedua
Bagi Hasil Retribusi Daerah

Pasal 9

(1)     Bagi  Hasil Retribusi  Daerah Tahun  Anggaran  2023  diberikan kepada  123
(seratus  dua puluh  tiga)  desa  sebesar  Rp903.314.300,00  (sembilan  ratus
tiga juta tiga ratus empat belas ribu tiga ratus rupiah).

(2)    Berdasarkan  pagu  Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  yang  ditetapkan  dalam
APBD,  Bupati  menghitung  dan  menetapkan  rincian  Bagi  Hasil  Retribusi
Daerah setiap Desa.

(3)    Perhitungan Bagi Hasil Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) untuk setiap desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.



Pasal  10

(1)    Rincian  Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud
dalam  Pasal  9  ayat  (2)  dilakukan  dengan  menggunakan  formula  sebagai
berikut :
BHRn = ADn + AFn
Keterangan:
BHRn=Bagi Hasil Retribusi setiap Desa.
ADn   =Alokasi Dasar setiap Desa.
AFn    =Alokasi Forlnula setiap Desa

(2)    Perhitungaj.1   Bagi   Hasil   Retribusi   Daerah   berdasarkan   alokasi   dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf a sebesar 60°/o (enam
puluh perseratus) dari pagu Bagi Hasil Retribusi Da.erah dalam APBD yang
dibagi rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan   Bagi   Hasil   Retribusi   Daerah   berdasarkan   alokasi  formula
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b sebesar 40% (empat
puluh perseratus) dari pagu Bagi Hasil Retribusi Daerah dalam APBD yang
dihitung dengan memperhatikan retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha.
dan  retribusi  perizinan  tertentu  yang  diterima  Pemerintah  Daerah  dari
setiap Desa dengan bobot sebagal berikut:
a.   70,76°/o   (tujuh   puluh   koma   tujuh   puluh   enam   perseratus)   untuk

jumlah retribusi jasa umum;
b.   5,26% (lima koma dua puluh enam perseratus) untukjumlah retribusi

jasa usaha; dan
c.    23,98%  (dua  puluh  tiga  koma  sembilan  puluh  delapan  perseratus)

untuk jumlah retribusi perizinan tertentu.

(4)    Perhitungan   Bagi   Hasil   retribusi   Daerah   berdasarkan   alokasi   forrnula
untuk  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud  pada.  ayat  (3)  menggunakan
forlnula sebagai berikut:
AFn    = (70,76%xR1)+(5,260/oxR2)+(23,98°/oxR3)*(BHR*40°/o)
Keterangan:
AF`n      =  alokasi  formula  Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  untuk  setiap  Desa

yang  dihitung  berdasarkan  retribusi jasa  umum,  retribusi jasa
usaha dan retribusi perizinan tertentu yang diterima Pemerintah
Daerah untuk setiap Desa.

R1 rasio  retribusi jasa  umum  setiap  Desa  terhadap  total  retribusi
jasa umum Desa yang diterima Pemerintah Daerah.

R2        =  rasio  retribusi jasa  usaha  setiap  Desa  terhadap  total  retribusi
jasa usaha Desa yang yang diterima Pemerintah Daerah.

R3        =  rasio   retribusi   perizinan   tertentu   setiap   Desa   terhadap   total
retribusi perizinan tertentu Desa yang yang diterima Pemerintah
Daerah.

BHR     =  Pagu Bagi Hasil Retribusi Pemerintah Daerah.
(5)    Data  jumlah  retribusi  jasa  umum,   retribusi  jasa  usaha  dan  retribusi

perizinan    tertentu    yang    diterima    Pemerintah    Daerah    sebagaimana.
dimaksud pada ayat (3)  berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Kubu Raya.



BAB IV
PERHITUNGAN DAN PENETAPAN ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASII,

PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Pasal  1 1

Perhitungan dan penetapan rincian ADD sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2
ayat  (1),  Bagi  Hasil  Pajak  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  7  ayat  (2)  dan
Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  9  ayat  (2)
tercantum  dalam  Lampiran  I  dan  Lampiran  11  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BABV
MEKANISME PENYALURAN

Pasal  12

(1)    Penyaluran ADD,  Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah dilakukan secara
bertahap, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. tahap I paling cepat bulan Januari sebesar 50°/o (lima puluh perseratus);

dan
b. tchap 11 paling cepat bulan Juni sebesar 50°/o (lima puluh perseratus).

(2)    Penyaluran  ADD,   Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  sebagaimana.
dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan:
a.  tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APE Desa kepada Bupati; dan
b.  tahap  11  berupa  laporan  realisasi  Penyerapan  ADD  tahap  I  dengan

presentase penyerapan paling sedikit 500/o (lima puluh perseratus).
(3)     Untuk  penyaluran  ADD,  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  tahap  11,

Desa  harus  telah  menyampaikan  laporan  pertanggungjawaban  realisasi
pelaksanaan APE Desa tahun sebelumnya.

(4)    Laporan      pertanggungjawaban      realisasi      pelaksanaan      APB      Desa
sebagaimana dimaksud  pada ayat  (3)  disampaikan  kepada  Bupati  dalam
bentuk  Peraturan  Desa  paling  lambat  3  (tiga)  bulan  setelah  akhir  tahun
anggaran berkenaan.

(5)    ADD,    Bagi    Hasil    Pajak    dan    Retribusi    Daerah    disalurkan    kepada
Pemerintah Desa melalui Rekening Kas Desa.

Pasal  13

(1)    Pemerintah   Desa  menga.jukan   penyaluran   ADD,   Bagi   Hasil   Pajak  dan
Retribusi  Daerah  Tahap  I  dan  Tahap  11   kepada  Bupati  melalui  Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kubu Raya.

(2)    Pengajuan penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap I
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) harus melampirkan:
a.   surat perlnintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.    keputusan  Bupati  tentang  hasil  evaluasi  rancangan  peraturan  Desa

tentang APE Desa;
d.   peraturan Desa tentang APE Desa;
e.    peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa;
f.    surat  pemyataan  tanggung  jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
9.    foto copg rekening kas desa.



(3)    Pengajuan penya.Iuran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap
11 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.    realisasi Penyerapan ADD tahap I dengan presentase penyerapan paling

sedikit 500/o (lima puluh perseratus) ;
d.   telah  menyampaikan  laporan  publikasi  transparansi APE  Desa tahun

beljalan dan realisasi pelaksanaan APB Desa tahun sebelumnya.
e.   surat  Pemyataan  Tanggung  Jawab  Mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
h.   toto cops/ Rekening Kas Desa.

Pasal  14

(1)    Bupati  menunda  penyaluran  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal  12 ayat (1) huruf a dalam hal
sampai dengan tanggal 31  Maret 2023,  Bupati belum menerima Peraturan
Desa      tentang      APB       Desa      tahun      berkenaan      dan      Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi APB Desa tahun anggaran sebelumnya.

(2)    Bupati  menyalurkan  kembali  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah  yang  ditunda  sebagalmana  dimaksud  pada  ayat  (1),  dalam  hal
Bupati telah menerima Peraturan Desa. tentang APE Desa tahun berkenaan
dan  Laporan  Pertanggungjawaban  Realisasi  APE  Desa  tahun  anggaran
sebelumnya.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal   15

Diundangkan di Sungal Raya
pada tanggal
SEKR
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  9+  TAHUN 2022
TENTANG
TATA  CARA  PENGALOKASIAN,  PENETAPAN
DAN   PENYALURAN   ALOKASI   DANA   DESA
DAN  BAGI  HASIL  PAJAK  DAN  RETRIBUSI
DAERAH TAHUN ANGCIARAN 2023

A.    PERHITUNGAN ALOKASI DANA DESA
Menghitung ADD setiap Desa dengan urutan sebagal berikut:
1)      Menghitung pagu Alokasi Dasar, dengan rumus:

Pagu Alokasi  Dasar =  75% x (Pagu  ADD - Penghasilan Tetap Kepala Desa
dan Perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan Kepala Desa dan Perangkat
Desa  seluruh  Desa  -  tunjangan  BPD  seluruh  Desa  -  insentif  RT/RW
seluruh Desa -jumlah Bantuan Operasional Desa Persiapan)

2)      Menghitung Alokasi Dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi Dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa. di Kabupaten

3)      Menghitung pagu Alokasi Formula, dengan rumus:
Pagu Alokasi Formula = 20°/o x (Pagu ADD - Penghasilan Tetap Kepala Desa
dan Perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan Kepala Desa dan Perangkat
Desa   seluruh   Desa  -   tunjangan  BPD   seluruh   Desa  -  insentif  RT/RW
seluruh Desa -jumlah Bantuan Operasional Desa Persiapan)

4)      Menghitung masing-masing bobot indikator bagian Alokasi formula   setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   Rasiojumlah penduduk desa (Rasio JP), dengan rumus:

Rasio JP - jumlah penduduk desa
jumlah penduduk se-Kabupa.ten

b)   Bobot jumlah penduduk desa (Bobot JP), dengan rumus:
Bobot JP =  50% x Rasio JP

c)    Rasio jumlah penduduk miskin desa (Rasio JPM), dengan rumus:

Rasio JPM - jumlah penduduk miskin Desa
jumlah penduduk miskin se-Kabupaten

d)   Bobot jumlah penduduk miskin desa (Bobot JPM), dengan rumus:
Bobot JPM =  20°/o x Rasio JPM

e)    Rasio luas wilayah desa (Rasio LW), dengan rumus:

Rasio LW -
1uas wilayah Desa

jumlah luas wilayah se-Kabupaten
f)     Bobot luas wilayah desa (Bobot LW), dengan rumus:

Bobot LW =   150/o x Rasio LW

g)    Rasio indeks kesulitan geografis desa (Rasio IKG), dengan rumus:
Rasio LW =

IKG Desa

jumlah IKG Desa se-Kabupaten
h)   Bobot indeks kesulitan geografis desa (Bobot IKG), dengan rumus:

Bobot IKG =   150/o x Rasio IKG

i)    Total bobot, dengan rumus:
Total Bobot =  Bobot jp + Bobot jpM + Bobot Lw + Bobot IKG



j)     Menghitung alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
Alokasi Formula setiap Desa =  Total Bobot setiap Desa x

Pagu Alokasi Formula
5)      Menghitung Alokasi Kinerja Desa

Pagu Alokasi Kinelja Desa =  5°/o x (Pagu  ADD - Penghasilan Tetap  Kepala
Desa  dan  Perangkat  Desa  seluruh  Desa  -  tunjangan  Kepala  Desa  dan
Perangkat  Desa  seluruh  Desa  -  tunjangan  BPD  seluruh  Desa  -  insentif
RT/RW seluruh Desa -jumlah Bantuan Operasional Desa Persiapan)

6)      Menghitung  masing-masing  bobot  indikator  bagian  Alokasi  Kinelja  setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a.   Pengelolaan   SDA   berbasis   Ekologis   dan   mitigasi   perubahan   iklim

dengan menggunakan rumus:
SDA berbasis Ekologi = Persentase bobot SDA x Alokasi Kinelja Desa
Pengelolaan SDA berba.sis Ekologis dan mitigasi perubahan iklim terdin
dari 5 Kriteria dengan cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   tata   Kelola   Usaha   Perhutanan   Sosial   berbasis   KUPS,   dihitung

dengan rumus:
a)    Rasio KUPS

Rasio KUPS =

b)    BobotKUPS
Bobot KUPS =

Nilai KUPS setiap Desa
Jumlah KUPS Desa se-Kabupaten

Rasio KUPS x Persentase bobot SDA x
Persentase bobot KUPS

c)    Nilal   KUPS   setiap   Desa   ditentukan   dengan   cara   akumulasi
jumlah  KUPS yang ada di  Desa yang memiliki kategori  sebagai
berikut :
>   KUPS berkategori bfue memiliki nilai  1
>   KUPS berkategori s{ZLJer memiliki nilai 2
>   KUPS berkategori gozcz memiliki nilai 3
>   KUPS berkategori pzatinL.in memiliki nilai 4

2.   jumlah Inovasi Desa dalam pengelolaan SDA diluar izin PS  (Inovasi
SDA), dihitung dengan rumus:
a)    Rasio lnovasi SDA

Rasio Inovasi SDA =
Jumlah lnovasi SDA setiap Desa

Jumlah lnovasi SDA Desa se-Kabupaten
b)    Bobot Inovasi SDA

Bobot lnovasi SDA =   Rasio lnovasi SDA x Persentase bobot SDA x
Persentase bobot Inovasi SDA

3.   alokasi   anggaran   terhadap   lingkungan    (AL),    dihitung   dengan
rumus:
a)    RasioAL

Rasio AL =
Jumlah AL setiap Desa

Jumlah AL Desa se-Kabupaten

b)    BobotAL
Bobot AL =   Rasio AL x Persentase bobot SDA x Persentase bobot AL



4.   bank Sampah dan Pengelolaan Sampan (Sampah), dihitung dengan
rumus:
a)   Rasio sampah

Rasio Sampah =
Nilai Sampah setiap Desa

Jumlah Sampah se-Kabupaten
b)   Bobot sampali

Bobot Sampah =    Rasio Sampah x Persentase bobot SDA x
Persentase bobot Sampah

5.   Iahan Kritis dan Titik Hotspot terdiri dari 2 kriteria:
a)   luasan lahan kritis adalah besamya luas lahan kritis kebakaran

hutan.  Semakin  kecil  lahan kritis kebakaran  hutan  dan  lahan
semakin besar nilai luasan lahan kritis setiap Desa. Nilai luasan
lahan  kritis  terkecil  kebakaran  hutan  dan  lahan  suatu  Desa
adalah    123   sedangkan   Nilai   luasan   lahan   kritis   terbesar
kebakaran hutan dan lahan suatu Desa adalah 1 .
>    Rasio Lahan Kritis

Rasio Lahan Kritis = Nilai Lahan Kritis setiap Desa
Jumlah Lahan Kritis se-Kabupaten

>    Bobot I,ahan Kritis
Bobot Lahan Kritis  =    Rasio Lchan Kritis x Persentase bobot

SDA x Persentase bobot Lahan Kritis
b)   titik  hotspot adalah jumlah  penurunan titik  hotspot kebakaran

hutan dan lahan  setiap desa (PTH).  Semakin  besar penurunan
titik  hofspot kebakaran  hutan  dan  lahan  semakin  besar  nilal
titik hotspot setiap Desa.
>    Rasio FTH

Rasio FTH =
Nilai PTH setiap Desa

Jumlah FTH se-Kabupaten
>    BobotFTH

Bobot FTH =    Rasio FTH x Persentase bobot SDA x
Persentase bobot PTH

b.   Pengelolaan BUM Desa dengan menggunakari rumus:
BUM Desa = Persentase BUM Desa x Alokasi Kinerja Desa
Pengelolaan   BUM   Desa   terdiri   dari   2   (dua)   kriteria   dengan   cara
perhitungannya sebagai berikut:
1.   wisata Desa yang terintegrasi dengan BUM Desa (Wisata),  dihitung

dengan rumus:
a)    Rasio wisata

Rasio Wisata =
Nilai Wisata setiap Desa

Jumlah Wisata se-Kabupaten
b)   Bobotwisata

Bobot Wisata =    Rasio Wisata x Persentase bobot BUM Desa x
Persentase bobot wisata

2.   besaran kontribusi BUM Desa untuk Pendapatan Asli Desa (PADes)
tahun 2022, dihitung dengan rumus:
a)    Rasio pADes



Rasio PADes =

b)    Bobot pADes
Bobot PADes =

Besaran PADes setiap Desa
Jumlah PADes se-Ka.bupaten

Rasio PADes x Persentase bobot BUM Desa x
Persentase bobot PADes

c.    Pembangunan  yang  responsif  gender  (Gender)  dengan  menggunakan
rumus:
Gender = Presentase Gender x Alokasi Kinelja Desa
Pembangunan yang responsif gender mempunyal  1  (satu)  kriteria yaitu
dukungan     penganggaran     terhadap     pemberdayaan     perempuan,
perlindungan    anak    dan    keluarga    (Gender    PAK)     dengan    cara
perhitungannya sebagai berikut:
1)    Rasio Gender PAK

Rasio Gender PAK =
Besaran Gender PAK setiap De§a

Jumlah Besaran Ciender PAK se-Kabupaten
2)   Bobot Gender PAK

Bobot Gender PAK =    Rasio Gender PAK x Persentase bobot Gender x
Persentase bobot Gender PAK

d.   Tata Kelola Keuangan Desa (TKD) dengan menggunakan rumus:
TKD = Persentase TKD x Alokasi Kinerja Desa

Tata Kelola Keuangan Desa (TKD)  terdiri dari 4 (empat) kriteria dengan
cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   desa  yang  Tepat  Waktu  dalam  Penyusunan  APE  Desa  (APBDes),

dihitung dengan rumus:
a)    Rasio APBDes

Rasio APBDes =
Nilai APBDes setiap Desa

Jumlah APBDes se-Kabupaten
b)    BobotAPBDes

Bobot APBDes =    Rasio APBDes x Persentase bobot TKD x
Persentase bobot APBDes

2.   desa     yang      tepat      Waktu      dalam      Penyampaian      Ifaporan
Pertanggungjawaban akhir tahun (LPJ) , dihitung dengan rumus:
a)    Rasio LPJ

Rasio LPJ =

b)   BobotLPJ
Bobot LPJ =

Nilai LPJ setiap Desa
Jumlah LPJ se-Kabupaten

Rasio LPJ x Persentase bobot TKD x
Persentase bobot LPJ

3.   desa  yang   tercepat   Dalam   Penyaluran   Dana   Desa   (Salur   DD),
dihitung dengan rumus:
a)    Rasio salur DD

Rasio Salur DD =
Nilai Salur DD setiap Desa

Jumlah Salur DD se-Kabupaten
b)   Bobot salur DD

Bobot Salur DD =    Rasio Salur DD x Persentase bobot TKD x
Persentase bobot Salur DD



4.   ketersediaan Laporan Aset Desa (Aset), dihitung dengan rumus:
a)    Rasio Aset

Rasio Aset =
Nilai Laporan Aset setiap Desa

Jumlah Iraporan Aset se-Kabupaten

b)    Bobot Aset
Bobot Aset =    Rasio Aset x Persentase bobot TKD x

Persentase bobot Aset

7)      Menghitung ADD setiap Desa,  dengan rumus:
ADD =  Alokasi Dasar + Alokasi Formula + Alokasi Kinelja Desa

a.   PERHITUNGAN BAGI HASIL PAJAK
Menghitung Bagi Hasil Pajak setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1)      Menghitung pagu Alokasi Dasar, dengan rumus:

Pagu Alokasi Dasar = 60% x Pagu Bagi Hasil Pajak
2)      Menghitung pagu Alokasi Formula, dengan rumus:

Pagu Alokasi Formula = 40% x Pagu Bagi Hasil Pajak
3)      Menghitung Alokasi Dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi Dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se-Kabupaten

4)      Menghitung  bagian  Alokasi  formula  Bagi  Hasil  Pajak  setiap  Desa  dengan
urutan sebagal berikut:
a)   Bobot pajak hotel Desa, dengan rumus:

Bobot Hotel = jumlah pajak hotel Desa
jumlah pajak hotel se-Kabupaten

b)   Bobot pajak restoran Desa, dengan rumus:

Bobot Restoran =

x 2,7%

jumlah pajak restoran Desa
jumlah pa.jak restoran se-Kabupaten

c)    Bobot Pajak Hiburan Desa, dengan rumus:

Bobot Hiburan = jumlah pajak hiburan Desa
jumlah pajak hiburan se-Kabupaten

d)   Bobot pal.ak reklame Desa, dengan rumus:

Bobot Reklame = jumlah pajak reklame Desa
jumlah pajak reklame se-Kabupaten

x loo/o

x 3,1%

x 10,8%

e)    Bobot  pajak  mineral  bukan  logam  dan  batuan  (MBLB)  Desa,  dengan
rumus:

Bobot MBLB = jumlah pajak MBLB Desa
].umlah pajak MBLB se-Kabupaten

f)    Bobot pajak parkir Desa, dengan rumus:

Bobot Parkir = jumlah pajak parkir Desa
jumlah pajak parkir se-Kabupaten

g)   Bobot pajak air tanah Desa, dengan rumus:
Bobot Air Tanah =

x 3,5%

x 1,9%

jumlah pajak air tanah Desa
jumlah pajak air tanah se-Kabupaten

h)   Bobot pajak sarang burung walet Desa, dengan rumus:

x 2,7%



Bobot Sarang Walet =
jumlah pajak sarang burung

walet Desa
jumlah pajak sarang burung walet

se-Kabupaten
i)     Bobot PBB Desa, dengan rumus:

Bobot PBB = jumlah PBB Desa
jumlah PBB se- Kabupaten

j)     Bobot BPHTB Desa, dengan rumus:
Bobot BPHTB =

x 39,4%

jumlah BPHTB Desa
jumlah pajak hotel se- Kabupaten

x 7,3%

x  18,50/o

k)   Total bobot setiap Desa, dengan rumus:
Total Bobot Desa =   Bobot Hotel + Bobot Restoran + Bobot Hiburan +

Bobot Reklame + Bobot MBLB + Bobot Parkir +
Bobot Air Tanah + Bobot Sarang Burung Walet +
Bobot PBB + Bobot BPHTB

i)    Alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
Alokasi Formula setiap Desa =  Total Bobot setiap Desa x

Pagu Alokasi Formula
in)  Menghitung Bagi Hasil Pajak setiap Desa,  dengan rumus:

Bagi Hasil Pajak Desa =   Alokasi Dasar setiap Desa +
Alokasi Formula setiap Desa

C.    PERHITUNGAN BAGI  HASIL RETRIBUSI DAERAH
Menghitung  Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  setiap  Desa  dengan  urutan  sebagai
berikut:
1)      Menghitung pagu Alokasi Dasar, dengan rumus:

Pagu Alokasi Dasar = 60% x Pagu Bagi Hasil Retribusi Daerah
2)      Menghitung pagu Alokasi Formula, dengan rumus:

Pagu Alokasi Formula = 40% x Pagu Bagi Hasil Retribusi Daerah
3)      Menghitung Alokasi Dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi Dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se-Kabupaten

4)      Menghitung  bagian  Alokasi  formula  Bagi  Hasil  Retribusi  Daerah  setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   Bobot retribusi jasa umum Desa, dengan rumus:

jumlah retribusi jasa
Bobot Retribusi Jasa Umum = umum Desa

jumlah retribusi jasa umum
se-Kabupaten

b)   Bobot retribusi jasa usaha Desa, dengan rumus:
jumlah retribusi jasa

Bobot Retribusi Jasa Usaha = usaha Desa
jumlah retribusi jasa usaha

se-Kabupaten

x 78,3%

x 4,1%

c)   Bobot retribusi perizinan tertentu Desa, dengan rumus:
jumlah retribusi perizinan

Bobot Retribusi Perizinan Tertentu = tertentu Desa
jumlah retribusi perizinan

tertentu se- Kabupaten

x  1 7 , 6 O/o



d)   Total bobot setiap Desa, dengan rumus:
Total Bobot Desa =   Bobot Retribusi Jasa Umum +

Bobot Retribusi Jasa Usaha +
Bobot Retribusi Perizinan Tertentu

e)    Alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
Alokasi Formula setiap Desa = Total Bobot Desa x Pagu Alokasi Formula

I)     Menghitung Bagi Hasil Retribusi Daerah setiap Desa,  dengan rumus:

DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

KABupATEN KUBu RAyA TAHUN 2022  NOMOR ...ai....
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C   PERHITUNGAN  DAN  PENETAPAN  R]NCIAN BAGI  HASIL  RETRIBUSI  DAERAH

TOTAL BAGI  HASIL  RETFilBUSI  DAERAH 935  145 000 BOBOT ALORASI  FORMULA JLH

I(

PAGU  BAGI  RATA  SETIAP  DESA (60%) 56 1 .ce7  ooo RETRIBUslJASAUMUM |0'J60tlo RETRIBUslJASAUSAHA 5,26% RETRIBUslPERIZTNANTERTENTU 23,98% 100,00%
PAGU ALOKASI  PAJAK  PROPOSIONAL UNTUK  0ESA (40%) 374_050.000

PEMBULATAN  3 DIGIT dan BELAKANG -3

NO KECAMATAN  DESA
ALOKAsl ALOKAsl

ALORAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALOKASI  BERDASARKAN FORMULA

JLHRETRIBuSI  JASA UMUM RETRIBuSI JASA USARA
RETRIBUSI  PERIZINANTERTENTU

DASAR FORMULA OAERAHUNTUKDESA BOB0T

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

7I 2 3 4 5 6 7 8 9 '0 '' 2 13
BATU AMPAR

1 Tanjung Hapan 4 56t683 4.561.683 4.562`000 0,00% 000% 0,00%0,00%000% 0000^
2 Ambarama 4.561  683 4561 6a3 4.562.000 0,00% 0,00%

VN   ,.`0,00%000%

3 Sungai Jam 4.561  683 4.561  683 4.562.000 0,00% 0,00%OcO%
4 Sung8i Besar 4 56t683 4.760 4 566.443 4.566 000 30 000 0,00%

'''''''''''''1'1'-
0.00%000% 000%

5 Taslk Malaya 4,561.683 4561.683 4 562.000 0,00% 0,00%000% 000%
6 Pedang Tlkar Satu 4 561.683 4,561  683 4.562000 0,00% 0,00%0,02%0.00%000% 0000/
7 Padeng Tiker Dua 4 561,683 101.143 4662.825 4.663.000 1en 000 0,01% 0,00%000% 31448,500

„U_lo003%

8 Nlpah  P8njang 4561.683 4 561  683 4,562`000 0,00% 0000^
9 Teluk Nit)uns 4 561  683 370.853 4.932.536 4.933 000 2.337.500 0,10% 0,00%0,00%000%

IN-/a010%

10 B8tu Ampar 4.561.683 446.610 5 008'293 5.Oee 000 2 815 000 a,12% 000% 0,12%005%
I 11 Tanjung Bemgln 4561.683 190 384 4,752 067 4 752.000 1.200.000 0,05% 0.00%000%

1213 Sungai KeTrmng 4.561.683 4 561  683 4 562 000 0,00% 0,00%0,00%0,00%000% 000%
SumberAgung 4.561683 4561.683 4.562 coo 0,00% 0,00%0000J( 000%

14 MuaraTiga 4.561  683 4 561.683 4.562 000 000% 000%
15 Medan Mac 4 561  683 4.561.cO3 4.562 000 0,00%

- VV.,a0,00%002%

000%
TofaJ 68.425.2« t 1 13 749 69 538 993 69 542.000 6 512.500 0,28% 000% 3 448 5cO 030%

'' TELUK  PAKEDAl

16 Teluk Pakedal  Hulu 4 561.683 4.760 4.566`443 4 566.000 30.OcO 0,00% 0,00%0,00%0,00%0,00%0,00%0,00%0,00%0,00%0,cO%0,00%a,00%0,00%0,00%000% 000% 000%
17 Teluk Pakedai Safu 4 561.683 4.561`683 4 562.000 000% 000% 000%
18 Teluk Pakedal  Due 4 561  683 4 561,683 4 562 000 0,00% 000% 0.00%0000^
19 Kuala Karang 4561.683 4.561  683 4562000 0.00%000% 000%
20 Mature 4.561683 4 56 1 ee3 4,562,OcO iiiiiiii 000%

a000%

21 Sungai Dens 4rfei`683 158 654 4.720  337 4 720,000 1  000 000 0,04%010% 000% 004%
22 Selat Remls 4 561,683 375.612 4.937 295 4937 000 2 367 5cO

- iiiiiiii 000% 010%
2324 Teluk Gel8m 4 561  683 4.561 683 4.562`000 000% 000% 000%

Paslr Putih 4 561  683 4.561,683 4 562.000 000% 000% 000%
25 Taniung  Bungs 4,561.683 4561,683 4 562 coo 0,00%000% 000% 000%
26 Seruat Srfu 4561  683 4.561.683 4 5G2  000 000% 000%
27 Sungai  Nibung 4.561`683 14.279 4 575.962 4`576 000 90 coo 000% 000% 000%
28 Arus Dares 4.561  683 4561_6ce 4.562.000 0,00%0,cO% 000% 0000^
29 Sungai  Nipah 4.561.683 3.173 4.564 856 4.565`cOO 20`OcO

-
000%

1®``0,00%015%

Total 63.863`561 556 478 64.420 038 64.422.000 3 sO7.500 0,15% 000% 000%
111 KUBU

30 Kubu 4 561,683 3.247  414 7 809.096 7.cog.000 10`978.050 047% 30 841.5cO 0,cO%000% 000% 087%
31 Olakolak Kubu 4.561  683 1751 4.563.434 4 563.000 0.00% 75.OcO3587,700 0,00%0,02%0,00%0,02%0,00%0,00%000% 000%
32 Pinang  Luar 4,561`683 83'768 4.645.451 4.645 0cO 0,00% 0,00%0,00%0,00%0,00%OcO% 0,02%0,00%0,02%000%
33 Sapaka( Baru 4.561  683 4561.683 4,562.000 0,00%
34 Sungai Selamct 4.561  683 79 808 4 641  491 4 64'  000 0,cO% 3,418.100
35 Sunga]  Bemban 4561  683 4 561  683 4.562.000 0,00%
36 Ambavano 4.561  683 969  532 5.531215 5.531  000 6 1 1 tooo 0,26% 026%
37 Oabong 4`561 683 4 561 683 4.562.000 000% 0.00%000% ooo%
38 Seruat Duo 4 561.683 4561.683 4 562.000 0,00% 0,00%0,02%0,00%0,00%0,02%0,02%0,00%0.00%0,00% 000%
39 SeruatTig8 4.561 683 79.621 4.641  304 4.641.000 0,00% 000% 3 410.100 0,02%1.24%0,05O/o0,02%0,05%0.71%0,00%0,00%
40 Kampuno Bmu 4.561.683 4.631.811 9,193.494 9193'000 0.00% 94 873.745 1,24%000%
41 All Prfuh 4 561,683 174519 4.736 202 4,736 000 1.100.000 0,05%
42 Jangkang Satu 4 561 .6ee 82,604 4.6„,287 4.644.000 30 000 0,00% 000% 3 334 0003349200
43 Teluk  Nan8ke 4561.6ae 204 329 4.766.012 4.766 000 795 000 a.03% 0.00%0,71%
44 Jangfang Dud 4 561 `683 2`648 819 7.210,502 7.211  000 a,00% 54.255,960

45 Pinang Dalam 4.561.683 4561.683 4.562 OuO 0.00% 0,cO%

46 Sungai Terms 4 561 683 4,561  683 4.562_000 0,00% 0.00%

47 Pelrta Jaya 4.56 1  683 4.561  683 4 562 000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
48 Mengtolang 4.561  683 4 561683 4.562 000 0.00% 0.00% 0.00% 0,cO%
49 Mengkalang Jambu 4561.683 4 561 683 4.562.000 0.00% 0.00% 0,00% 0,00%

Total 91 `233 659 12.203.974 103 437 633 103.438 000 19.014,OsO 0,81% 179.97t205 2,35% 17  174  100 0,11% 3,26%
lv TERENTANG

50 Teluk Bayur 4.561.683 4 561  683 4562.000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
5' Teluk Empening 4`561  683 9'519 4 571 .202 4 571  0cO 60.OcO 0,00% 0.00% 0,00% 0,00%

52 Tererfug HIIIT 4.561  683 687.058 5 248.741 5 249.OcO 3 6cO 000 0.15% 0,00% 4 964 1 00 0.03% 0,18%

53 Terentang Hulu 4`561.683 4.7cO 4 566`443 4566.OcO sO.000 0.00% 0.Ou% 0.00% 0.00%

54 P- 4.561.683 4561.683 4.562.OcO 0`cO% 0,00% 0,00% 0,00%



NO KECAMATAN DESA
ALOKAsl ALOKAsl

ALOKAslRETRIBUsl

PEMBUIATAN

ALOKASI  BERDASARKAN FORMULA

JLtlRETRIBUSI  JASA  UMUM RETRIBUSI  JASA USAHA
RETRIBUSI  PERIZINANTERTENTU

DASAR FORMULA DAERAHUNTUKDESA BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
B0BOT

JUMLAHKONTRIBUsl
B0BOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

' 2 3 4 5 6 7 8 9 '0 '' 72 '3
55 BefuahSungai Redak Safe 4.561.6834561,683

3173

4.561.6834564856 4'562 000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
56 4 565.000 20 000 0,00%0.00% 000% 000% 00
57 Sungal  Red8k DuaSungaiDungun 4 561  6834.561.6834561,683 4 561 `6834561.6834.561683 4 562.000 0,00%

-
0,00%

00%0,00%

- 58 4.562.000 0.00% 0,00% 0,00% 0,00%
59 Redak Ban 4562 000 000% 000% 000% 00I Total 45 616.829 704.510 46.321`339 46 323.000 3 710 0cO 016% 000% 4 964 too 003%

00%019%

V KUALA  MANDOR a

60 Kubu  Padi 4561683 4 561  683 4.562.000 0,00%0,00% 000% 000% 00
61 Rctck 4561`6834561.6834561.683

15.8652se.365

4.561  683 4.562.000 - 0,00% 0,00%

0,0%0,00%

62 Koala M8ndor 8 4.577 5484.825048 4.578.OcO 100'OcO 0,00% 0,00% 0,00% o`6o%- 63 Koala Mandor A 4 825.000 1  660,000 0,07%0,00%000% 000% 000%
64 Sungai Enau 4 561  683 4561,6ce 4.562.000 iiiiiiiii 000% 000%

0,07 %

65 Pad, Jaya 4561.683 4561.683 4 562.000 000% 000%

0,00 %COO

I Tcta' 27  370.098 279 230 27.649 328 27 651 .000 t760,000 007% 000% 000%

0%007%

Vl SUNGAI AMBAWANG

66 SungaJ Ambanng Ku8la 4.561`683 21.476  226 26 037909 26.038.000 1 06 387 480 451% 000% 196.905,TOO21686,100 123% 5,74%0,23%
67 MegaTimurJowaTengah 4 561.683 872 0361.3097738.126`633 5,433.7195871.45612688`315 5 434 000 2 305 000 0.10% 0,cO% 0,14%
68 4561.6834561,683 5 871.coo 6 245.000 0,26% 0,00% 13 661.700 0,09% 0,35%217D
69 Korek 1 2 688 000 4 779 000 0,20%0,cO% 000% 315 583 goo 197%
70 Lmgga 4 56 1  6834561683

297.329

4`561  683 4,562 000 0,00% 0,00%

%0.00%

71 Pancaroba 4 859 012 4`859 COO8'258000 86`000360.coo180000 0,00%0,02%0,01%000% 000% 12150 000 008%
72 Du,lan 4.561  683 3`696  417 8 258.100

-
000% 1 55_868 2003442,400 097%

0,08 %090

73 Simpang Kanan 4561,683 108 933 4 670 616 4 671.coo 000% 002%

9X,000

74 Pasak 4.561  683 4 561  Gce 4 562 000 000% OOu%

3%000%

75 P8sak PiangPuguk 4 561  6834.561683

1 34 364

4.561.683 4 562 000 0,00% 0.00% 0,00% 0,00%
76 4.696.047 4.696 000 846.90060000 0,04%0,00% 000% 000%
77 BengkaekTelukBakung 4`561  6834,561.683 9519828965 4.571`2025390648 4571.000

-
0.00% 0,00%

0.04 A0,00%022%

78 5 39tooo 5 225.000330000 0,22%0,01%000% 000% 000%
79 Ampera Raya 4561.683 52 356 4,614.039 4.614 000 000% 000%

_oolo

cO Sungal Malaya 4.561  683 4 561.683 4 562.000
''''''''''''''1`1

0,00%000% 000%

%000%

Total 68`425 244 36 912 55o 105 337J94 105 339`000 126.8043cO 538% 719  297  600 449% 987%
VII SUNGAI  KAKAP

81 Sungai  Kakap 4`56 1  683 2  578.986 7  140.669 7  '41 000 9 6S2 000 0,41%0,01%002% 3000 000% 44864.2cO 0 28q( 0.69%0,01%0.02%0,01%
82 SL,ngai  ltik 4.561.Gee 26.178 4 587 861 4 588.000 165.000512000190000 000%

'0000%

83 Jeruiii Besar 4561.683 81  231 4 642 914 4`643 000 000% OcO%
8485 Sungal KupahSungaiRengas 4.561  6834561.683 30  1445.498124 4591.827 4.592 000 0,01% 0,00% 0,00%

10.059.807 10.060'000 2 005 000 0,09% 000% 221856.050836,377450 138%5,22% 1.47%5,38%
86 Pal  Sembil8nSungaiBelidak 4.561  6834561`683 20.115.24516153 24 676.9284577835 24 677 000 3 700'000 0,16% 0,00%

IL 87 4 578 000 60.000180.000 0.00%0,01% 000% 284  10014994000 000% 000%
8889 KalJmasPunggur Kecil 4 561  6834.561`683 378 6462998325 4 940,3297560.008 4.940.000

'''''''''''''1111
0,00% 0,09% 0,10%

7,560.000 t016 coo 0,04%004% 000% 121.512,0004654500 0,76%003% 0 800/
90 Punggur Besar 4 561  683 1,725 297 6 286.gce 6 287 000 948.000 3o,o32.6ro 0,39%0,00%

lou-,a0,46%0,00%003%

9192 Taniung SalehSepuklout 4 56t6834561.683

108,907

4 561  683 4 562 000 0,00% 0.00%

4 670.590 4,671  coo 0,00%000% 0,00%0,00%0,00%OcO% 4 664 400 0,03%000%
93 Punggur Kapuas 4,561  683 4760 4566.443 4 566.000 30.coo 0,00%0,cO%000%
94 Rengas KEpu8s 4 561  683 4 561 683 4 562 000 0.00%0,00% 000%
95 Parit Keledi 4 561  683 4.561 683 4 562`000

'''''''1'1'''''1
0,00%780%

Total 68 425.244 33.561  996 101987 240 101989.000 18 458.000 078% 30 035 640 039% 1  249 206 700 897%
VIIl RASAU JAYA

96 Resau Jeya Umum 4561.683 12.576165 17.137,848 17  lee.OcO 16139.600 0,68% 131 443 400 172% 1 54  1 1 5 950 096% 336%
97 Rasau Jaya Sctu 4.561,683 587 828 5,149 511 5.150.000 1.163.600 0,05% 0,00%000% 1 7 269,50021653400 0,11%0,14%0.00%0,00%000% 016%
98 Rasau Jaya Duo 4 561.683 1  079  426 S.641`109 5 641 `000 3 617  000 0,15% 0,29%0,02%000%
99 Rasau Jaya Tiga 4 561 `683 87.259 4.648 942 4 649`000 550.000 0,02% OcO%
'cO Blntang M8s 4 561  683 9.519 4.571  202 4 571.coo 60 000 0,00% 0,cO%OcO%
101 Pematang Tuiuh 4.561.683 9.519 4.571.202 4 571  000 cO.000 0,00% 0,00%384%

Total 27  370.098 14 349  717 41  719 814 41  720`000 21  5sO.200 0,92% 13L443.400 172% 193 036 850 120%
!X SuNGAI  RAYA

102 Sungai Raya 4 561  683 223.905 669 228.467 352 228 454 000 1`389 733,600 58,94% 23.269 000 0,30%000% 97  796.800353.457.750346170`000 0.61%221%216% 59,86%2,90%2,37%0'11O/a
103 Arang  Limbung 4 561.683 1 0 848.024 15.409  707 1 5 41 0.000 16  358 200 0,69%
104 Kapur 4 561.683 8.846  97 1 1 3.408 654 13.409.000 4.818.OcO 0,20% 0,00%
105 Sungat Ambangah 4 561,683 419  337 4.981  019 4 981 .000 2.474.000 0,10% 0,cO% 1.149'000 0,01%
'06 Kuala Dua 4561,6a3 3.331.321 7.893 004 7 cO3 000 5 ee4.000 0,25% 0,00% 103,239,500 0.64% 0,89%0,03%0.05%
'07 Sunga! Bulan 4 561  683 112  239 4 673 922 4674.000 220.000 0,01% 0.00% 3'312'200 002%
108 Tebang Kacang 4 561  683 204 325 4J66.008 4 766.000 205.000 0.01% 0,00% 7.3581100 0,05%
'cO Sungai Asam 4 561  683 698.261 5 259 944 5.260.000 2 997.5cO 0,13% 0.00% 91537 900 0,06% 0,19%

110 Pulau  himbung 4 561 683 52 356 4.614 039 4.614 000 330.000 0,01% 0.00% 0,00% 0.01%

'„ Gunung Tamang 4.561`683 9519 4 571  202 4 571.000 60 000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
'„ Mekar Sat 4 561  683 42.836 4 604 519 4 605.000 270.000 0,01% 0,00% 0,00% 0.01%




